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Abstrak 

 

KARAKTERISTIK KAWASAN PERMUKIMAN TEPI DANAU 

TOBA TERKAIT DENGAN EKSISTENSI PARIWISATA 

(OBJEK STUDI: DESA HUTA BOLON, KEC. PANGURURAN, 

KAB. SAMOSIR, SUMATRA UTARA) 
 

Oleh 

Lydia Lavinia Dharmawan 

NPM: 2016420029 

 
Desa Huta Bolon merupakan salah satu kawasan permukiman tepian air di kawasan Danau 

Toba. Desa yang terletak di Kecamatan Panguruan, Kabupaten Samosir, Sumatra Utara ini memiliki 

pariwisata yang terkenal, yakni Pantai Pasir Putih Parbaba. Kawasan pantai ini diresmikan pada 

tahun 2006 oleh Deputi Pemberdayaan Pemuda dan Olahraga. Setelahnya, kawasan wisata Pantai 

Pasir Putih Parbaba berkembang pesat diiringi oleh munculnya berbagai wahana rekreasi air. 

Kesuksesan kawasan Pantai Pasir Putih Parbaba sebagai kawasan wisata tak terlepas dari pengaruh 

warga Desa Huta Bolon yang menjadi penggerak pembangunan kawasan. Pembangunan yang 

terbilang cepat tersebut membuat terjadinya perubahan karakteristik permukiman Desa Huta Bolon 

menuju arah yang kurang memenuhi kaidah arsitektur. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mencari dan mendalami karakteristik kawasan permukiman Desa Huta Bolon, bagaimana 

pengaruhnya terhadap pariwisata Pantai Pasir Putih Parbaba, dan apa perubahan yang terjadi pada 

kawasan sebelum dan setelah adanya pariwisata pantai. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dalam keberlanjutan dan keberlangsungan pariwisata serta pembangunan di Desa Huta Bolon. 

Penelitian menggunakan metode dengan pendekatan kualitatif dengan cara mendeskripsikan 

karakteristik permukiman Desa Huta Bolon dan membandingkan dengan teori karakteristik 

permukiman tepian air. Data kawasan permukiman Desa Huta Bolon dikumpulkan dengan cara 

observasi lapangan dan pemetaan, wawancara, studi pustaka, dan diskusi kelompok. Hasil pemetaan 

kemudian dibagi ke dalam 4 segmen kawasan untuk memudahkan dalam penempatan lokasi data 

bangunan terkait. 

Hasil penelitian menemukan bahwa karakteristik permukiman tepi air di Desa Huta Bolon 

dipengaruhi oleh aspek fisik dan non-fisik yang menyebabkan desa ini dari segi permukimannya 

memiliki pola menyebar, struktur ruang berbentuk linear dan cluster, penataannya tidak memiliki 

zoning khusus, pembangunannya bersifat organis, dan terbagi menjadi kawasan permukiman dan 

wisata. Kawasan wisata memiliki kepadatan yang lebih tinggi karena pengembangan Desa Huta 

Bolon berfokus pada daerah wisata Pantai Pasir Putih Parbaba. Adapun penataan permukiman Suku 

Batak Toba, yakni huta yang tidak mengikuti prinsip orisinilnya. Dari segi bangunannya, kawasan 

ini memiliki langgam Ruma/Jabu Bolon, Ruma Epper (bangunan lama), dan bangunan modern 

(bangunan baru), yang sistem strukturnya berupa rumah panggung dan non-panggung. Orientasinya 

didominasi menghadap arah barat dan timur sehingga iklim dan cuaca disikapi melalui 

pembayangan menggunakan kanopi, teritis, atap yang tinggi, ataupun vegetasi. Penataan aspek 

sarana-prasarana pada kawasan pantai menjadi penting karena dapat mempengaruhi tampilan visual, 

kenyamanan, keamanan, kemudahan, dan kesehatan wisatawan dalam beraktivitas di kawasan 

tersebut. Maka dari itu, citra kawasan wisata Pantai Pasir Putih Parbaba yang merupakan 

representasi dari kawasan Desa Huta Bolon dapat mempengaruhi jumlah wisatawan. Adapun 

temuan mengenai perubahan yang terjadi antara kawasan lama dan baru di Desa Huta Bolon 

ditemukan pada kondisi geografis, permukiman, langgam, dan citra kawasan. Perubahan tersebut 

disebabkan oleh terdapatnya fenomena perubahan daerah tepian air, perubahan citra kawasan 

setempat, dan efek dari pariwisata. 

 

Kata-kata kunci: karakteristik, permukiman tepian air, pariwisata, Desa Huta Bolon 
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Abstract 

 

CHARACTERISTICS OF TOBA LAKEFRONT SETTLEMENT 

RELATED TO TOURISM EXISTENCE 

(STUDY OBJECT: HUTA BOLON VILLAGE, PANGURURAN 

DISTRICT, SAMOSIR REGENCY, NORTH SUMATRA) 
 

by 

Lydia Lavinia Dharmawan 

NPM: 2016420029 

 
Huta Bolon Village is an example of waterfront settlement in the Lake Toba area. The village 

is located in Pangururan Subdistrict, Samosir Regency, North Sumatra. It has a famous tourist 

attraction, extensively known as Pasir Putih Parbaba Beach. In 2006, The Deputy of Human 

Empowerment and Sports officially established this coastal area as a tourism spot. Soon enough, 

Pasir Putih Parbaba beach was rapidly developed, followed by the emergence of various water 

rides. The success of Pasir Putih Parbaba Beach is inseparable from the support of Huta Bolon 

Village whose residents are propulsive for the vast development. Despite the swift development, the 

aftermath ensuing changes in Huta Bolon Village which fail to fulfill the criteria of a good 

architecture. Hence, this research aims to search and explore the characteristics of Huta Bolon 

Village as a waterfront settlement, how they affect the tourism of Pasir Putih Parbaba Beach, and 

identify the changes that occur regarding the existence of tourism. This research hopefully could be 

useful for the sustainability of tourism and development in the Huta Bolon Village. 

The research applied qualitative method by describing the characteristics of Huta Bolon 

Village settlement and analyzing it with the theory of waterfront settlement’s characteristics. The 

data referring to Huta Bolon Village was collected by field observations and mapping, interviews, 

literature studies, and group discussions. The key plan of the area then divided into 4 segments to 

make it easier to locate the relevant elements. 

The outcome regarding the characteristics of Huta Bolon Village as a waterfront settlement 

was influenced by physical and non-physical aspects which caused the village to have a disperse 

pattern with linear and clustered spatial structures, doesn’t have a specific zoning, having an 

organic development, and dividing it into residential and tourist areas whereas the tourist area is 

much crowded because of the focused development in Pasir Putih Parbaba Beach. The Batak Toba 

Tribe settlements, huta, also disobeying the original arrangement principles. While in terms of 

buildings, the styles could be described as Ruma/Jabu Bolon, Ruma Epper, and modern buildings 

whose structures are stilts and non-stilts. The orientations are predominantly facing west and east 

thus provoking them to address the climates by applying shades through canopies, eaves, high roofs, 

or vegetation. The arrangement of infrastructure aspects in the tourism area is important because 

it affects the visual appearance, comfort, security, and convenience. Therefore, the image of Pasir 

Putih Parbaba Beach area which represents Huta Bolon Village can affect the number of tourists. 

Additionally, the changes that occur between the old and new areas in Huta Bolon Village are found 

in geographical conditions, settlements, style, and image of the area. These changes are generated 

by the changing phenomenon in waterfront areas, changes in the image of the local area, and the 

effects of tourism. 

 

Keywords: characteristics, waterfront settlement, tourism, Huta Bolon Village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar yang terletak di garis khatulistiwa. 

Letak geografis Indonesia yang berada pada posisi cincin api pasifik, membuat Indonesia 

lebih sering dilanda bencana alam berupa gempa bumi dan letusan gunung berapi 

dibandingkan dengan negara-negara lain. Terdapat sekitar 127 gunung berapi yang 

dikategorikan sebagai gunung berapi aktif di Indonesia. Salah satunya adalah Gunung Toba 

(Lihat Gambar 1.1). Letusan terakhir Gunung Toba mengakibatkan sekitar 40% populasi 

manusia di dunia kehilangan nyawanya dan sebagian belahan bumi mengalami musim 

dingin berkepanjangan. Letusan gunung Toba ini termasuk salah satu letusan gunung 

terbesar yang pernah terjadi di Indonesia, bahkan dunia (Lihat Gambar 1.2). Namun, 

dibalik musibah tentu terdapat hikmah. Lokasi cincin api pasifik ini membuat Indonesia 

memiliki kekayaan alam yang berlimpah. Baik dari bentuk geografis yang heterogen 

(lembah, gunung, jurang, bukit, dll.), tanah yang subur akan keanekaragaman hayati, 

hingga hasil laut yang makmur. Hal-hal tersebut kemudian membuat masyarakat 

memutuskan untuk bermukim di daerah letusan gunung berapi karena tanahnya yang subur 

dan pemandangan alamnya yang indah walaupun memiliki risiko bagi gunung untuk 

meletus di suatu waktu. Suku Adat Batak Toba merupakan salah satu contoh permukiman 

yang berdiri dan berkembang di daerah gunung berapi aktif. Perpaduan antara budaya dan 

gaya hidup masyarakat setempat dengan alam menjadi daya tarik tersendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1.1 Danau Toba 

(Sumber: Google, 2017) 

Gambar 1.2 Besar Letusan Gunung Toba 

(Sumber: Google, 2013) 
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Danau Toba kini menjadi salah satu destinasi wisata favorit di Indonesia yang wajib 

dikunjungi oleh wisatawan. Bahkan, Danau Toba ditetapkan sebagai salah satu Kawasan 

Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) yang perkembangannya sangat digalakkan (super 

prioritas) oleh Kementerian Pariwisata Indonesia. Kawasan Danau Toba yang terletak di 

Kabupaten Samosir, Sumatra Utara ini terbentuk karena letusan gunung yang hebat 

(supervolcano) pada 74.000 tahun yang lalu sehingga menghasilkan danau/kaldera dan 

sebuah pulau di tengahnya, yang saat ini lebih dikenal dengan Danau Toba dan Pulau 

Samosir. Wilayah Kabupaten Samosir ini memiliki luas total wilayah sebesar 2.609 km2, 

yang terdiri atas: 

• Perairan (Danau Toba)  

Luas  : ± 625 km2 (21.20% dari luas total) 

Ketinggian : ± 904 meter di atas laut (mdpl)  

Kedalaman : ± 550 m 

• Daratan (Pulau Samosir) 

Luas  : ± 1.444 km2 (79.80% dari luas total)  

Ketinggian : ± 900 - 1.600 meter di atas laut (mdpl) 

Berdasarkan sejarah dan morfologi terbentuknya Danau Toba dan Pulau Samosir 

yang luar biasa, kawasan pariwisata Danau Toba ini kemudian diresmikan sebagai Geopark 

Nasional Kaldera Toba pada Januari 2018 lalu. Geopark merupakan sebuah kawasan yang 

memiliki unsur-unsur geologi terkemuka (outstanding) – termasuk nilai arkeologi, ekologi 

dan budaya yang ada di dalamnya – di mana masyarakat setempat diajak berperan-serta 

untuk melindungi dan meningkatkan fungsi warisan alam (UNESCO 2004).  

Geopark Kaldera Toba menjadi salah satu Geopark dengan Geosite (situs geologi) 

terbanyak di Indonesia, yang terbagi menjadi 16 buah (Lihat Gambar 1.3). Masing-masing 

Geosite memiliki keindahan alam yang menakjubkan sehingga dijadikan sebagai objek-

objek pariwisata oleh pemerintah. Geopark Kaldera Toba melestarikan 3 keanekaragaman, 

yakni geodiversity (keanekaragaman batu-batuan), culturediversity (keanekaragaman 

budaya), dan biodiversity (keanekaragaman hayati). Keunikan dari keanekaragaman ini 

menjadi indikator yang membawa nama Geopark Nasional Kaldera Toba menjadi Geopark 

berkelas dunia. Sejak bulan April 2020 kemarin, Geopark Nasional Kaldera Toba telah 

secara resmi menyandang status sebagai anggota dari UNESCO Global Geopark (UGG) 

yang mengusung konsep 3A (atraksi, akses, dan amenitas). 
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Pariwisata geopark juga senantiasa didukung oleh masyarakat setempat melalui 

konsep desa wisata. Dengan berbasis masyarakat, desa wisata kemudian turut berkembang 

seiring dengan pariwisata Geopark Kaldera Toba. Budaya adat Suku Batak Toba yang 

kental dan berkembang di masyarakat menjadi daya pikat bagi wisatawan untuk datang, 

berkunjung, mengenali serta mempelajari mengenai gaya hidup Suku Batak Toba. Salah 

satu desa wisata yang turut aktif menunjang pariwisata geopark adalah Desa Huta Bolon. 

Desa Huta Bolon memiliki luas sekitar 39.000 km2 (39 ha) dan memiliki letak yang 

strategis, sekitar 8.5 km (20 menit) dari Kecamatan Pangururan. Lokasinya yang berada di 

pinggir Danau Toba memberikan pemandangan alam yang membentang indah ke arah 

Tongging, Pusuk Buhit, dan Tigaras. Salah satu tempat wisata yang terkenal dan 

diandalkan oleh desa ini adalah pariwisata Pantai Pasir Putih Parbaba (Lihat Gambar 1.4).  

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1.3 Lokasi Geosite Kaldera Toba 

(Sumber: Google, 2017) 

Gambar 1.4 Pantai Pasir Putih Parbaba 

(Sumber: TourToba, 2019) 
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Pantai ini merupakan salah satu destinasi yang paling sering dikunjungi oleh 

wisatawan, baik lokal maupun mancanegara. Semenjak 18 Mei 2006, Pantai Pasir Putih 

Parbaba diresmikan menjadi kawasan wisata oleh Deputi Pemberdayaan Olahraga, Prof. 

Dr. Ir. Johar Arifin Husin. Pantai ini kemudian semakin berkembang dari tahun ke tahun 

yang ditandai dengan maraknya watersports dan wahana air yang disediakan di daerah bibir 

pantai, seperti banana boat, donut boat, canoe, dan sepeda air (Lihat Gambar 1.5). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan demikian, kawasan tepi air Danau Toba sebagai salah satu aspek lingkungan 

binaan pun mulai  mengalami pertumbuhan pembangunan yang diiringi dengan perubahan 

bentuk karakteristik permukiman. Mayoritas penduduk yang dahulu bermata pencaharian 

sebagai petani mulai berubah menjadi penyedia barang dan jasa di sekitar tepi pantai.  

Tingginya arus globalisasi dari wisata membuat tergerusnya nilai-nilai budaya adat Batak 

Toba sehingga tergantikan dengan budaya modern. Kebutuhan akan sarana prasarana 

menjadi tinggi karena wisata Pantai Pasir Putih Parbaba yang kian ramai pengunjung (Lihat 

Tabel 1.1.). Permukiman beserta sarana dan prasarana pendukungnya kemudian menjadi 

elemen penting sebagai penggerak perekonomian dan pariwisata setempat. Perkembangan 

desa baik dari aspek fisik (tata ruang) maupun non-fisik (sosial, budaya, dan masyarakat) 

secara langsung dan tidak langsung dapat mempengaruhi perkembangan dan keberlanjutan 

dari Desa tepi air Huta Bolon.  

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Objek Pantai Pasir Putih Parbaba 

(Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Samosir, 2018) 

Gambar 1.5 Wahana Air di Pantai Pasir Putih Parbaba 

(Sumber: Harian SIB, 2016) 
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Melihat fenomena-fenomena tersebut, terdapat keprihatinan terhadap perkembangan 

wisata Pantai Pasir Putih Parbaba yang belum optimal dan penataannya yang belum sesuai 

dengan kaidah arsitektur. Maka dari itu, Universitas Katolik Parahyangan bergerak untuk 

melakukan program pengabdian masyarakat dengan cara berkolaborasi bersama dengan 

penduduk daerah studi untuk meningkatkan daya tarik pariwisata di Desa Huta Bolon yang 

berupa Pantai Pasir Putih Parbaba, melalui peninjauan karakteristik kawasan lingkungan 

binaan setempat. Dengan demikian, penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan visi 

Kabupaten Samosir untuk mewujudkan masyarakat Samosir yang sejahtera, mandiri, dan 

berdaya saing berbasis pada pariwisata dan pertanian. 

  
Tabel 1.2 Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Samosir Menurut Tahun dan 

Jenis Wisatawan Pada Tahun 2010-2018 

 

(Sumber: Kabupaten Samosir Dalam Angka, 2019)  
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, terdapat beberapa masalah yang 

muncul di antaranya: 

1. Terjadinya perubahan karakter kawasan Desa Huta Bolon karena pengaruh 

pariwisata dan pembangunan. 

2. Tergerusnya budaya Suku Batak Toba di Desa Huta Bolon karena pengaruh 

budaya modern.  

3. Pembangunan Desa Huta Bolon sebagai kawasan lingkungan binaan bagi 

pariwisata Pantai Pasir Putih Parbaba yang belum optimal. 

4. Pembangunan Desa Huta Bolon yang tidak merata antara kawasan Pantai 

Pasir Putih Parbaba dan kawasan permukiman. 

Tabel 1.3 Jumlah Hotel dan Sarana Prasarana Lainnya, Kamar, dan Tempat Tidur 

Menurut Kecamatan di Kabupaten Samosir Pada Tahun 2018 

 

(Sumber: Kabupaten Samosir Dalam Angka, 2019) 
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1.3. Pertanyaan Penelitian   

Dalam memudahkan proses penelitian dan menentukan masalah untuk menjadi lebih 

objektif, dirumuskan beberapa masalah penelitian sebagai berikut:   

• Apa karakteristik dari arsitektur kawasan permukiman tepi air Desa Huta Bolon 

dan bagaimana pengaruhnya terhadap pariwisata Pantai Pasir Putih Parbaba? 

• Bagaimana perubahan yang terjadi antara kawasan lama dan kawasan baru di Desa 

Huta Bolon? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk dapat menjawab masalah yang terdapat 

pada bagian rumusan masalah, namun terdapat pula beberapa tujuan khusus dari penelitian 

ini, antara lain: 

• Mengamati  tatanan  permukiman baik secara fisik  dan  non-fisik  beserta fasilitas 

   pendukungnya untuk dapat mengetahui upaya dan solusi yang perlu dilakukan oleh 

   seluruh pihak terkait dalam mempertahankan keberlanjutan desa dan pariwisata. 

• Mempertahankan dan memperjelas identitas Desa Huta Bolon sebagai elemen 

pendukung geopark melalui pariwisata Pantai Pasir Putih Parbaba. 

1.5. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Objek Penelitian merupakan kawasan pesisir Desa Huta Bolon dan Pantai Pasir Putih 

Parbaba, Kecamatan Pangururan, Kabupaten Samosir, Sumatra Utara (Lihat Gambar 1.6).  

  

Gambar 1.6 Lokasi Desa Huta Bolon 

(Sumber: Google Earth, 2020) 
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Ruang lingkup penelitian dibatasi dan difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Melakukan observasi akan kondisi eksisting, karakteristik bangunan dan tata 

massa kawasan tepi air Desa Huta Bolon dan Pantai Pasir Putih Parbaba. 

2. Melakukan pemetaan dan mengelompokkan bentukan karakteristik serta 

tatanan lingkungan eksisting sesuai dengan hasil observasi. 

3. Mewawancarai masyarakat kawasan tepi air Desa Huta Bolon dan wisatawan 

mengenai pariwisata di Pantai Pasir Putih Parbaba berdasarkan kelengkapan 

fasilitas, sarana prasarana, kenyamanan, dan aksesibilitas. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan menjadi bahan 

dokumentasi (arsip) mengenai bentukan karakteristik kawasan permukiman tepi air yang 

berada di Desa Huta Bolon dalam perannya sebagai elemen pendukung pariwisata Pantai 

Pasir Putih Parbaba. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam penataan 

kawasan permukiman dan wisata tepi air ke depannya yang lebih baik. 

1.7. Kerangka Pemikiran 

 

  

Gambar 1.7 Kerangka Pemikiran 
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1.8. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8 Kerangka Penelitian 
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1.9. Sistematika Penelitian 

Penelitian diklasifikasikan dalam bab dan sub-bab yang kemudian disusun dalam 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I – PENDAHULUAN, membahas mengenai latar belakang pemilihan tema 

dan topik penelitian, proses pemilihan fokus dan objek, tujuan dan manfaat perancangan, 

ruang lingkup dan sasaran, kerangka pemikiran, kerangka penelitian, serta sistematika 

pembahasan laporan. 

BAB II – TINJAUAN PUSTAKA, membahas mengenai teori-teori dan studi 

pustaka yang terkait dengan karakteristik permukiman tepi air, pola penataan permukiman 

tepi air, perubahan permukiman, serta pengaruh permukiman terhadap pariwisata. 

BAB III – METODE PENELITIAN, membahas tentang metode yang digunakan 

dalam penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

tahapan analisis data, serta tahap penarikan kesimpulan. 

BAB IV – PEMAPARAN DATA, memberikan gambaran singkat mengenai obyek 

studi dan data-data yang relevan dengan rumusan masalah. Data yang dijabarkan 

merupakan data yang didapatkan berdasarkan teknik pengumpulan data.  

BAB V – HASIL ANALISIS, membahas mengenai analisis dari karakteristik objek 

studi baik dari aspek fisik dan non fisiknya, faktor-faktor yang mempengaruhi penataan 

permukiman dalam perannya sebagai elemen pendukung pariwisata di Pantai Pasir Putih 

Parbaba, serta perubahan permukiman yang terjadi di kawasan objek studi. 

BAB VI – KESIMPULAN DAN SARAN, membahas mengenai rangkuman, poin-

poin penting, serta saran-saran dari isi keseluruhan skripsi mengenai Karakteristik 

Kawasan Permukiman Tepi Danau Toba Terkait dengan Eksistensi Pariwisata yang terjadi 

di Desa Huta Bolon, Kecamatan Pangururan, Kabupaten Samosir. 

  


